BAB II

LANDASAN TEORI
2.1       Laporan Keuangan


Keberhasilan seorang pimpinan dalam mengelola penginapan akan tercermin dalam angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan oleh karena itu mengetahui sukses tidaknya seorang pimpinan dalam mengelola penginapan perlu mengadakan analisis laporan keuangan.


Dengan melakukan penganalisaan laporan keuangan akan dapat diketahui keadaan serta perkembangan usaha, hasil analisa tersebut akan dijadikan pedoman untuk mengadakan penyusunan rencana serta kebijaksanaan yang dilakukan di masa yang akan datang termasuk di dalamnya cara menetapkan kontrol yang efektif.


Jika laporan keuangan dilihat dari fungsi akuntansi, dalam suatu perusahaan adalah untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi serta akibatnya terhadap aktiva, hutang modal, hasil dan biaya dalam perusahaan tersebut. Transaksi-transaksi yang terjadi ini diklasifikasikan, diikhtisarkan dan selanjutnya dilaporkan dalam bentuk laporan yang dinamakan laporan keuangan. Dengan demikian laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.

2.1.1    Pengertian Laporan Keuangan


Dalam prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntansi Indonesia, Jakarta 1974) dikatakan bahwa Laporan Keuangan adalah produk dari pada akutansi yang terdiri dari neraca, daftar rugi / laba, dan keterangan lain yang mendukung laporan keuangan itu, hal ini sesuai dengan pernyataan Munawir, bahwa yang dimaksud dengan Laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“ Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi / laba ”. [1]

Dengan demikian laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi laporan keuangan meliputi neraca dan laporan rugi / laba, menurut SAK adalah sebagai berikut :

“ Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan, laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi / laba, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu yang termasuk catatan dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut “. [2]


Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah terdiri dari neraca dan perhitungan rugi / laba, sedangkan laporan keuangan lainnya seperti laporan laba yang di peroleh, laporan sumber dan penggunaan dana. Laporan tentang modal pemilik hanya merupakan laporan pelengkap yang sifatnya membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut dan untuk kepentingan intern perusahaan.

2.1.2    Tujuan Dan Manfaat Laporan Keuangan

Tujuan dibuatnya laporan keuangan menurut Prinsip Akuntansi Indonesia adalah :

a. Memberikan informasi keuangan yang dapat di percaya mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dalam suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam memperoleh laba

b. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat di percaya mengenai aktiva, kewajiban suatu perusahaan

c. Untuk memberikan laporan keuangan yang membantu para pemakai laporan keuangan dalam menghasilkan potensi perusahaan dalam menghasilkan laba

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan aktiva dan kewajiban dalam suatu perusahaan yang disebabkan oleh aktifitas pembiayaan.

Sedangkan, laporan keuangan untuk penginapan yang disusun oleh pengurus sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas yang diserahkan kepada pimpinan, oleh karena itu laporan keuangan bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi Pengurus

Sebagai alat pertanggungjawaban pengurus terhadap pimpinan dan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil di masa yang akan datang.

b. Bagi Pimpinan

Sebagai alat pertimbangan sejauh mana penginapan tersebut memperoleh laba sehingga memperkecil terjadinya penyimpangan -penyimpangan yang terjadi di masa yang akan datang.

2.2       Konsep Dasar Analisis Sistem

Analisis sistem adalah orang yang menganalisis sistem (mempelajari masalah-masalah yang timbul dan menentukan kebutuhan-kebutuhan pemakai sistem) untuk mengidentifikasikan pemecahan yang beralasan analisis sistem disebut juga (Information analist).

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen-komponennya dengan maksud untuk mengetahui bagaimana sistem sistem bekerja, sehingga dapat diketahui permasalahan, kesempatan dan hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang diharapkan  sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting karena kesalahan dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan juga pada tahap selanjutnya dalam tahap analisis sistem langkah dasar yang harus diakukan yaitu :

a. Mengidentifikasi masalah

b. Memahami kerja sistem yang ada

c. Membuat laporan hasil analisis

Dalam melakukan tahapan analisis dalam perancangan program aplikasi ini, dibutuhkan alat-alat antara lain yaitu :

a. Diagram Konteks

sebuah gambaran yang sangat umum mengenai sebuah sistem, dimana sistem digambarkan sebagai proses tunggal.

b. Diagran Alir Data (DAD)

suatu diagram yang menggambarkan arus data sistem dan cara kerja yag dilakukan oleh sistem bertujuan untuk mengetahui hubungan antar entity melalui aliran dokumen yang ada dengan berpatokan pada dokumen ini berasal dari mana, kepada siapa dokumen ini ditujukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada (tabel 2.1) berikut ini :
Tabel 2.1 Simbol Bagan Aliran Dokumen

	Simbol
	Keterangan

	Dokumen
	Menunjukan dokumen tercetak sebagai masukan baik secara manual / melalui komputer

	Operasi Manual
	Menunjukan proses yang dikerjakan secara manual

	Arah aliran
	Menunjukan proses yang dikerjakan



	Operasi Komputer
	Menunjukan proses yang dikerjakan oleh komputer 

	Magnetic Disk
	Menunjukan proses penyimpanan data pada harddisk

	Connector
	Digunakan untuk penghubung dalam satu halaman

	Manual input
	Menunjukan input secara manual melalui keyboard

	Off line storage
	Untuk menyimpan data sebagai arsip secara manual


2.2.1 Konsep Dasar Sistem

Perancangan sistem dapat diartikan membuat sistem baru untuk menggantikan sistem yang lama atau memperbaiki yang disebabkan oleh :

1. Ada masalah yang timbul pada sistem lama, contohnya sistem lama tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan, pertumbuhan organisasi yang menyebabkan harus dibuatnya sistem yang baru pertumbuhan organisasi membutuhkan informasi yang sangat luas, pengolahan data meningkat dan sebagainya, kecepatan informasi / efisiensi waktu akan sangat menentukan berhasil tidaknya strategi dan rencana-rencana yang telah disusun untuk mencapai sasaran atau tujuan yang ada.

2. Instruksi dari atas adapun alat-alat yang digunakan dalam perancangan sistem adalah :

a. Event List

b. Contex Flow Diagram

c. Data Flow Diagram

d. Proses Spesification

e. Entity Relationship Diagram

f. Relasi

g. Normalisasi

2.2.2 Simbol  Bagan Alir Data

Simbol bagan aliran ini dinamakan juga Data Flow Diagram (DFD) adalah gambaran sistem secara logikal. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data / organisasi file. Keuntungan menggunakan Data Flow Diargam adalah memudahkan pemakai (user) yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan. 

Simbol-simbol yang digunakan lihat pada (tabel 2.2) sebagai berikut :

Tabel 2.2 Simbol Bagan Aliran Data

	Simbol
	Keterangan

	

	Sumber / tujuan data

Merupakan data sumber dan tujuan data yang akan di kirim

	
	Proses

Proses pada DFD dapat merupakan sekumpulan program, satu program / satu modul / sub programasi data secara manual.



	
	Penyimpanan Data


Penyimpanan data merupakan file elemen dari satu database / satu bagian dari record penyimpanan data dapat berupa disket, magnetik drum, magnetik tape.

	

	Aliran Data

Menggambarkan bagaimana jalannya data baik prosesnya maupun kemana data tersebut akan disimpan.


2.3      Perancangan Basis Data

Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi karena fungsi sebagai basis yang menyediakan informasi bagi para pemakainya. Maksudnya adalah untuk menentukan kebutuhan file database dalam sistem baru, menentukan paramater file database dan mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file agar elemen-elemen data disuatu file dapat digunakan untuk menampung dan dapat digunakan untuk menghasilkan keluaran.

Suatu aplikasi yang mengakses basis data tidaklah harus merupakan aplikasi dengan struktur operasi yang sangat rumit. Bahasa basis data sering kali merupakan bentuk yang paling sesuai bagi implementasi. Fokus utama dari basis data adalah struktur dan batasan data. 

2.3.1 Entity Relationship Diagram


Entity relationship diagram adalah bentuk bagan yang menggunakan relasi dan entitas suatu informasi. Entitas relasi diagram dibuat dengan menggunakan persepsi yang terdiri dari sekumpulan objek dasar yaitu entitas dan hubungan antar entitas. Entitas adalah objek yang ada dan dibentuk dari objek yang ada serta dibedakan dari objek lain.

2.4     Microsoft Visual Basic 6.0 ( VB 6.0 )

Microsoft Visual Basic adalah suatu program untuk membuat sebuah aplikasi, dimana bahasa yang dipergunakan dalam membuat source programnya adalah bahasa basic. Microsoft Visual Basic 6.0 adalah perkembangan dari versi sebelumnya yaitu Microsoft Visual Basic 4.0 dan Microsoft Visual Basic 5.0.

Dalam pembuatan sebuah aplikasi dengan menulis program berbasis Windows, maka Visual Basic lebih mudah digunakan, karena Microsoft Visual Basic mengandung saran dan fasilitas yang sangat banyak untuk digunakan dalam membangun sebuah aplikasi / program.

Lingkungan pemograman Visual Basic mengandung saran pemograman yang dapat membantu dalam membangun program Visual Basic. Baris menu menyediakan akses kepada sebagian besar perintah yang mengendalikan lingkungan pemograman ini. Menu dan perintah sama fungsinya seperti pada program-program berbasis Windows lainnya. Di bawah garis menu terdapat Toolbar, yaitu sekumpulan tombol yang berfungsi sebagi tombol cepat untuk menjalankan perintah dan mengendalikan lingkungan pemograman Visual Basic.

Saran lain yang ada pada Visual Basic adalah Toolbox, jendela Project Container, jendela form, jendela Immediate, jendela properties dan jendela form layout.
1. Form adalah jendela yang akan terlihat saat program dijalankan, form bisa mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris penggulung, dan item-item lainnya seperti yang telihat pada program berbasis Windows lainnya.

2. Toolbox adalah sarana yang mengandung kontrol-kontrol yang bisa digunakan untuk menambah gambar, label, tombol, kotak daftar, baris penggulung, menu, dan lainnya pada antar muka form.

3. Jendela properties, digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting properties dari elemen yang terdapat pada form.

4. Jendela project, berisi semua file yang digunakan pada proses pemograman dan menyediakan akses file tersebut menggunakan dua tombol khusus View Code dan View Object.

a. View Code digunakan apabila akan menulis sintaks-sintaks program ketika membuat aplikasi / program dalam Visual Basic.

b. View Object, digunakan apabila akan mendesain form-form tampilan yang terdapat dalam aplikasi / program yang sedang dibuat.

